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ABSTRAK 
Model Discovery adalah model yang menekankan pentingnya peran 
aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam proses belajar mengajar, kemudian 
menemukan sendiri konsep yang baru baginya melalui kegiatan yang mereka 
lakukan. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui aktivitas guru 
setelah penerapan model discovery learning  dalam materi Fluida Statis kelas XI 
semester II MAN Kota Palangka Raya tahun ajaran 2019/2020. (2) Mengetahui 
aktivitas siswa setelah penerapan model discovery learning  dalam materi Fluida 
Statis kelas XI semester II MAN Kota Palangka Raya tahun ajaran 2019/2020.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dalam pengumpulan 
datanya. Waktu penelitian bulan Oktober-November 2019. Instrumen yang 
digunakan adalah lembar pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan aktivitas 
siswa, yang telah divalidasi oleh ahli. 
Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MIPA II MAN Kota 
Palangka Raya (random sampling) dengan sampel sebanyak 26 siswa. Sampel 
diajarkan materi pokok Fluida statis dengan menerapkan model Discovery 
Learning. 
Hasil penelitian yang didapatkan adalah sebagai berikut Aktivitas guru 
dinyatakan aktif pada RPP I, II dan III dengan presentase total skor (93,06%) pada 
RPP I, (88,89%) pada RPP II dan (95,14%) pada RPP III. Aktivitas siswa 
dinyatakan aktif pada RPP I, II dan III dengan presentase total skor (92,01%) pada 
RPP I, (90,83%) pada RPP II dan (90,46%) pada RPP III. 
  
Kata Kunci : Model Discovery Learning, Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa, Fluida 
Statis. 
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THE APPLICATION OF DISCOVERY LEARNING MODEL FOR 
TEACHER ACTIVITIES AND STUDENT ACTIVITIES IN STATIC 
FLUID MATERIALS CLASS XI SEMESTER II MAN PALANGKARAYA 
CITY, ACADEMIC YEAR 2019/2020 
ABSTRACT 
 
The Discovery Model is a model that emphasizes the importance of the active 
role of students and teacher activities in teaching and learning, then discovering 
new concepts for themselves through the activities they do. The main objectives 
of this study were to (1) Determine the activities of teachers after the application 
of the discovery learning model in the Class XI Static Fluid material in the second 
semester of MAN Palangkaraya in the 2019/2020 school year. (2) Determine 
student activities after the application of discovery learning models in Class XI 
Static Fluid material in the second semester of MAN Palangkaraya City in the 
academic year 2019/2020.  
This research uses a descriptive approach in gathering data. Research time 
is October-November 2019. The instruments used were teacher activity observation 
sheets, student activity observation sheets, cognitive, that had been validated by 
experts. 
The research sample was all students of class XI MIPA II MAN 
Palangkaraya City (random sampling) with a sample of 26 students. The sample is 
taught subject matter to static fluid by applying the Discovery Learning model.  
The results obtained are as follows Teacher activity was stated to be active 
in RPP I, II and III with a percentage total score (93.06%) in RPP I, (88.89%) in 
RPP II and (95.14%) in RPP III. Student activities were declared active in RPP I, II 
and III with the percentage total score (92.01%) in RPP I, (90.83%) in RPP II and 
(90.46%) in RPP III. 
 
Keywords: Discovery Learning Model, Teacher Activities, Student Activities, 
Static Fluid. 
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A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila pendidikan tersebut 
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidikan 
akan terlaksana dengan baik apabila pembelajaran tersebut bermakna. Salah 
satu ciri kebermaknaan dalam proses belajar mengajar adalah adanya 
keterlibatan atau partisipasi murid dalam proses belajar mengajar. Oleh karena 
itu, peranan guru dalam mengajar sangat penting.  
Interaksi antara guru dengan murid pada saat proses belajar mengajar 
memegang peranan penting dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Kemungkinan kegagalan guru dalam menyampaikan suatu pokok bahasan 
disebabkan pada saat proses belajar mengajar guru kurang membangkitkan 
perhatian dan aktivitas murid dalam mengikuti pelajaran. Proses pembelajaran 
khususnya pembelajaran fisika akan lebih efektif dan bermakna apabila murid 
berpartisipasi aktif, dengan kata lain diperlukan model pembelajaran yang tepat 
sehingga dapat membuat murid lebih aktif. 
Model pembelajaran discovery learning merupakan suatu model 
pengajaran yang berfokus pada aktivitas murid dalam belajar. Dengan model 
ini, guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang 
mengarahkan murid untuk menemukan konsep, dalil, prosedur, algoritma dan 
semacamnya. Penggunaan teknik discovery learning ini guru berusaha 




Model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa kelebihan, 
yaitu: 1) Membantu murid mengembangkan atau memperbanyak persediaan 
dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif murid itu dilibatkan terus 
dalam penemuan terbimbing, 2) Model penemuan membangkitkan gairah pada 
murid, misalkan murid merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan 
keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan; 3) Model ini memberi kesempatan 
pada murid untuk bergerak maju sesuai dengan kemampuannya sendiri; 4) 
Model ini menyebabkan murid mengarahkan sendiri cara belajarnya, sehingga 
ia lebih merasa terlibat dan termotivasi sendiri untuk belajar, paling sedikit 
pada proyek penemuan khusus; 5) Model ini dapat membantu memperkuat 
pribadi murid dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui 
proses-proses penemuan; 6) Model ini berpusat pada anak. Sehingga membuat 
anak menjadi lebih aktif (Suryosubroto, 2014 : 200). 
Keunggulan-keunggulan model discovery learning sesuai dengan 
karakteristik pada materi fisika pokok bahasan  Fluida Statis. Pada materi 
tersebut banyak sub pokok bahasan yang konsepnya dapat ditemukan melalui 
percobaan. Contoh, hukum Archimedes dengan melakukan percobaan 
pembuatan kapal. Percobaan tersebut akan membawa murid untuk menemukan 
konsep mengenai hukum Archimedes dengan kegiatan pembelajaran melalui 
percobaan tersebut dapat membuat murid lebih aktif, dan menemukan sendiri 
konsep suatu pokok bahasan yang mereka pelajari. 
Observasi dilakukan di MAN Kota Palangkaraya, Rabu 7 Januari 2018, 




memadai, misalnya: ruang media, ruang komputer, ruang internet, 
perpustakaan, ruang keterampilan, dan laboratorium. Laboratorium IPA 
dengan alat–alat yang cukup  memadai, namun untuk materi fluida statis 
alatnya masih belum memadai sehingga proses pembelajaran yang diterapkan 
jarang melakukan praktikum atau percobaan langsung untuk membuktikan 
suatu konsep materi.  
Aktivitas guru dalam pembelajaran yang dilakukan dengan model 
ceramah, membuat murid hanya fokus pada pendengaran tidak 
mempraktikkannya secara langsung, mengakibatkan aktivitas murid 
berkurang. Kurangnya aktivitas murid dalam proses pembelajaran 
menyebabkan murid kurang tertarik dengan pelajaran fisika sehingga 
mempengaruhi hasil belajar murid. Aktivitas murid sangat diperlukan untuk 
membantu memahami pelajaran fisika terutama pada materi yang harus 
melakukan percobaan. Dengan aktifnya guru dan murid dalam suatu 
pembelajaran diharapkan murid dapat mencapai hasil belajar yang sesuai atau 
di atas  kriteria ketuntasan minimum. 
Permasalahan yang lain yaitu murid menganggap bahwa mata pelajaran 
fisika sulit, sehingga menyebabkan murid kurang tertarik terhadap mata 
pelajaran tersebut dan cenderung kurang aktif untuk berpendapat, bertanya 
serta menanggapi pertanyaan pada mata pelajaran fisika. Selain itu, murid  
kurang belajar di rumah dan kurang berlatih juga mempengaruhi. Model 
discovery ini membantu murid yang kurang aktif untuk mengembangkan atau 




murid dilibatkan terus dalam penemuan terbimbing sehingga sangat cocok 
untuk murid yang kurang berlatih mengerjakan soal. 
Model penemuan ini juga meningkatkan gairah pada murid, karena 
pembelajaran yang dilakukan tidak monoton dengan metode ceramah sehingga 
murid merasakan jerih payah dalam penyelidikannya melakukan percobaan 
menemukan keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan sehingga murid terus 
semangat dan lebih aktif dalam melakukan penyelidikan atau percobaan, 
sehingga aktivitas murid meningkat. Materi fluida statis ini lebih mudah 
dipahami menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan 
melakukan penyelidikan atau percobaan, murid dapat mengutarakan hasil 
hipotesisnya sehingga murid dapat lebih aktif. 
Berdasarkan  uraian permasalahan dalam latar belakang di atas maka 
peneliti mengambil judul “Penerapan Model Discovery Learning Terhadap 
Aktivitas Guru dan Murid pada Pokok bahasan Fluida Statis Kelas XI 
Semester II MAN Kota Palangkaraya  Tahun Ajaran 2019/2020”. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas guru setelah penerapan model discovery learning  
dalam materi Fluida Statis kelas XI semester II MAN Kota Palangkaraya 
tahun ajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana aktivitas murid setelah penerapan model discovery learning  
dalam materi Fluida Statis kelas XI semester II MAN Kota Palangkaraya 




C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Aktivitas guru setelah penerapan model discovery learning  dalam materi 
Fluida Statis kelas XI semester II MAN Kota Palangkaraya tahun ajaran 
2019/2020? 
2. Aktivitas murid setelah penerapan model discovery learning  dalam materi 
Fluida Statis kelas XI semester II MAN Kota Palangkaraya tahun ajaran 
2019/2020? 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan menimbulkan manfaat yaitu: 
1. Guru atau calon guru, dapat memberikan gambaran tentang Pendekatan 
pembelajaran alternatif sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam proses belajar mengajar di sekolah agar prestasi 
belajar murid dapat ditingkatkan. 
2. Lembaga pendidikan, guna memberikan informasi awal dan bahan 
referensi untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang kondisi 
objektif di lapangan. 
3. Sebagai bahan informasi bagi para peneliti yang ingin menindak lanjuti 
penelitian ini. 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kerancuan dan mempermudah pembahasan tentang 





1. Model Discovery Learning merupakan komponen dari praktek pendidikan 
yang meliputi model mengajar yang memajukan cara belajar aktif, 
berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan 
reflektif. 
2. Aktivitas guru merupakan kegiatan yang dilakukan guru selama proses 
pembelajaran, aktivitas guru selama proses pembelajaran diukur 
menggunakan lembar observasi aktivitas guru 
3. Aktivitas murid adalah rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan murid 
dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, 
mendengar, berpikir, membaca dan segala kegiatan yang dilakukan yang 
dapat menunjang prestasi belajar. Aktivitas murid di nilai menggunakan 
lembar observasi pada saat pembelajaran berlangsung oleh pengamat. 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika pembahasan dalam penulisan ini dibagi menjadi 6 bagian: 
1. Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penulisan, 
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, batasan masalah, 
hipotesis, definisi konsep,  dan sistematika penulisan. 
2. Bab kedua merupakan kajian pustaka yang terdiri dari penelitian 
sebelumnya, deskripsi teoritik, model  pembelajaran, dan pokok bahasan. 
3. Bab ketiga merupakan model penulisan yang berisikan pendekatan dan jenis 
penulisan serta wilayah atau tempat penulisan ini dilaksanakan. Selain itu di 
bab tiga ini juga dipaparkan mengenai tahapan-tahapan penulisan, teknik 




4. Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian 
berisi diskripsi data awal peneitian yang diperoleh saat penelitian dan hasil 
penelitian. Pembahasan berisi pembahasan dari data-data hasil penelitian. 
5. Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan berisi tentang jawaban atas rumusan masalah penelitian dan 
saran berisi tentang saran pelaksanaan penelitian selanjutnya. 
 





G. Teori Utama 
i. Model Pembelajaran Discovery Learning 
a. Pengertian Pembelajaran Discovery Learning 
Model discovery learning adalah salah satu model pembelajaran 
yang membantu murid dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, 
karena murid akan melakukan temuan dalam sebuah percobaan atau 
praktikum untuk dapat menemukan jawaban atau membuktikan sebuah 
konsep materi. Model discovery learning menuntut murid untuk belajar 
secara mandiri guna mengasah seluruh pikiran dan keterampilannya 
untuk meningkatkan keterampilan dan proses kognitif. 
Indarti mendefinisikan, model discovery learning sebagai proses 
pembelajaran yang terjadi bila murid tidak disajikan materi dalam 
bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Discovery 
learning mendorong murid untuk belajar sendiri secara mandiri. 
Berdasarkan fakta dan hasil pengamatan, penerapan pembelajaran 
penemuan memiliki kelebihan-kelebihan membantu murid untuk 
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan proses kognitif. 
Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini, tergantung 
bagaimana cara belajarnya. Pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi 
dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer yang 




keingintahuan murid, memotivasi murid untuk belajar terus sampai 
menemukan jawaban. Penerapan model discovery learning dalam IPA 
diduga dapat memberikan kontribusi terhadap masalah-masalah 
pembelajaran IPA yang dialami murid, khususnya dalam peningkatan 
pemahaman konsep-konsep maupun pengembangan sikap ilmiah 
(Widiadnyana, dkk, 2014 :3). 
Tabel 2.1: Langkah-langkah model Discovery Learning dengan 










Guru mengajukan persoalan atau meminta 
anak didik untuk membaca atau 






Murid diberi kesempatan mengidentifikasi 
berbagai permasalahan. Membimbing murid 
untuk memilih masalah yang dipandang 
paling menarik dan fleksibel untuk 
dipecahkan. Kemudian, permasalahan yang 
dipilih tersebut harus dirumuskan dalam 





Data collection adalah untuk menjawab 
pertanyaan atau membuktikan hipotesis, 
murid diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang 
dibutuhkan, seperti membaca literatur, 
mengamati objek, melakukan wawancara 
dengan narasumber, melakukan uji coba 







Semua informasi hasil bacaan wawancara 
observasi diklasifikasi dan ditabulasi, bahkan 
bila perlu dihitung dengan cara tertentu, serta 





Hasil pengelolaan dan tafsiran atau informasi 
yang sudah didapat, pertanyaan hipotesis 
yang dirumuskan sebaiknya dicek terlebih 
dahulu, apakah bisa terjawab dan terbukti 





Generalization merupakan tahap untuk 
murid belajar menarik kesimpulan dan 
generalisasi tertentu. 
 (Widiadnyana, dkk, 2014:3) 
b. Kelebihan dan kelemahan model Discovery learning 
Kelebihan dan kelemahan yang dimiliki dalam model discovery learning, 
yaitu: (Illahi, 2012 : 70). 
1) Kelebihan model discovery learning 
a) Penyampaian discovery learning, digunakan kegiatan dan 
pengalaman langsung. Kegiatan dan pengalaman tersebut akan lebih 
menarik perhatian murid dan memungkinkan pembentukan konsep-
konsep abstrak yang mempunyai makna. 
b) Discovery learning lebih realistis dan mempunyai makna. Sebab, para 
murid dapat bekerja langsung dengan contoh-contoh nyata. Mereka 
langsung menerapkan berbagai bahan uji coba yang diberikan guru, 





c) Dengan sejumlah transfer secara langsung, maka kegiatan discovery 
learning akan mudah diserap oleh murid dalam memahami kondisi 
tertentu yang berkenaan dengan aktivitas pembelajaran. 
d) Discovery learning banyak memberikan kesempatan bagi para murid 
untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar. Kegiatan demikian 
akan banyak membangkitkan motivasi belajar, karena disesuaikan 
dengan minat dan kebutuhan mereka sendiri. 
e) Diadakannya turnamen dapat membentuk murid mempunyai 
kebiasaan bersaing sportif dan selanjutnya menumbuhkan keberanian 
dalam berkompetisi, akibatnya murid selalu dalam posisi unggul dan 
memunculkan sikap kreatifnya.  
f) Kegiatan belajar mengajar berpusat pada murid sehingga dapat 
menumbuhkan keaktifan murid. 
g) Melatih dan meningkatkan kerjasama dengan baik, sehingga murid 
dapat menerima berbagai perbedaan individual menjadi lebih baik. 
h) Model ini dapat mengurangi sifat individualitas murid karena setiap 
murid dituntut untuk dapat bekerjasama dengan rekannya. 
i) Murid memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar, yaitu belajar 
untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk 
belajar. 
2) Kelemahan model discovery learning 
a) Berkenaan dengan waktu. Belajar mengajar menggunakan discovery 




metode langsung. Hal ini disebabkan untuk bisa memahami strategi 
ini, diutuhkan tahapan-tahapan yang panjang dan kemampuan 
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. 
b) Apabila sportifitas murid kurang dan sesama anggota kelompok 
berbenda pendapat, maka pemecahan masalah dan  berkompetisi 
murid tidak diharapkan. 
c) Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektivitas ini menimbulkan 
kesukaran dalam memahami suatu persoalan yang berkenaan dengan 
pengajaran discovery learning. 
d) Murid harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, murid harus 
berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan 
baik. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar pada 
diri seseorang, terdiri atas dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Secara rinci kedua faktor tersebut akan dijelaskan sebagai berikut 
:  
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu 
yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis 
(psikis). 




Orang yang belajar membutuhkan fisik yang sehat. Fisik yang 
sehat akan mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga aktivitas 
belajar tidak rendah. Keadaan sakit pada pisik/tubuh mengakibatkan 
cepat lemah, kurang bersemangat, mudah pusing dan sebagainya. 
Oleh karena itu agar seseorang dapat belajar dengan baik maka harus 
mengusahakan kesehatan dirinya (Ngalim Purwanto, 1992:107). 
2. Aspek Psikhis (Psikologis)  
Sedikitnya ada delapan faktor psikologis yang mempengaruhi 
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor-faktor itu adalah 
perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berfikir, bakat dan 
motif. Secara rinci faktor-faktor tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Perhatian 
Perhatian adalah keaktipan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu 
obyek, baik didalam maupun di luar dirinya. Makin sempurna 
perhatian yang menyertai aktivitas maka akan semakin sukseslah 
aktivitas belajar itu. Oleh karena itu, guru seharusnya selalu 
berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya agar aktivitas 
belajar mereka turut berhasil. 
b. Pengamatan 
Pengamatan adalah cara mengenal dunia riil, baik dirinya 
sendiri maupun lingkungan dengan segenap panca indera. Karena 




panca indera perlu mendapatkan perhatian yang optimal dari 
pendidik, sebab tidak berfungsinya panca indera akan berakibat 
terhadap jalannya usaha pendidikan pada anak didik. Panca indera 
dibutuhkan dalam melakukan aktivitas belajar. 
c. Tanggapan  
Tanggapan adalah gambaran ingatan dari pengamatan, dimana 
obyek yang telah diamati tidak lagi berada dalam ruang dan waktu 
pengamatan. Jadi, jika prosese pengamatan sudah berhenti , dan 
hanya tinggal kesan-kesannya saja.( Abu Ahmadi, 2003:64) atau 
bekas yang tinggal dalam ingatan setelah orang melakukan 
pengamatan. Tanggapan itu akan memiliki pengaruh terhadap 
prilakubelajar setiap murid (Sardiman, 2004:45). 
d. Fantasi 
Fantasi adalah sebagai kemampuan jiwa untuk membentuk 
tanggapan-tanggapan atau bayangan-bayangan baru. Dengan 
kekuatan fantasi manusia dapat melepaskan diri dari keadaan yang 
dihadapinya dan menjangkau ke depan, keadaan-keadaan yang 
akan mendatang. Dengan pantasi ini, maka dalam belajar akan 
memiliki wawasan yang lebih longgar karena dididik untuk 
memahami diri atau pihak lain (Abu Ahmadi, 2003:78). 
e. Ingatan Ingatan (memori)  
Ingatan ialah kekuatan jiwa untuk menerima, menyimpan dan 




ingatan, adalah menerima kesan-kesan, menyimpan, dan 
mereproduksikan. Dengan adanya kemampuan untuk mengingat 
pada manusia ini berarti ada suatu indikasi bahwa manusia mampu 
untuk menyimpan dan menimbulkan kembali dari sesuatu yang 
pernah dialami. Bakat adalah salah satu kemampuan manusia 
untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu 
ada. Hal ini dekat dengan persoalan intelegensia yang merupakan 
struktur mental yang melahirkan kemampuan untuk memahami 
sesuatu. Kemampuan itu menyangkut: achievement, capacity dan 
aptitude. 
f. Berfikir 
Berfikir adalah merupakan aktivitas mental untuk dapat 
merumuskan pengertian, mensintesis dan menarik kesimpulan. 
g. Motif 
Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 
individu untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu 
tujuan. Apabila aktivitas belajar itu didorong oleh suatu motif dari 
dalam diri murid, maka keberhasilan belajar itu akan mudah diraih 





b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal terdiri atas: keadaan keluarga, guru dan cara 
mengajar, alat-alat pelajaran, motivasi sosial, dan lingkungan serta 
kesempatan (Ngalim Purwanto, 2004:102-106).  
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan di bawah ini: 
1) Keadaan Keluarga 
Murid sebagai peserta didik di lembaga formal (sekolah) 
sebelumnya telah mendapatkan pendidikan di lingkungan keluarga. 
Di keluargalah setiap orang pertama kali mendapatkan pendidikan. 
Pengaruh pendidikan di lingkungan keluarga, suasana di lingkungan 
keluarga, cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi, hubungan antar 
anaggota keluarga, pengertian orang tua terhadap pendidikan anak dan 
hal-hal laainnya di dalam keluarga turut memberikan karakteristik 
tertentu dan mengakibatkan aktif dan pasifnya anak dalam mengikuti 
kegiatan tertentu. 
2) Guru dan Cara Mengajar 
Lingkungan sekolah, dimana dalam lingkungan ini murid 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, dengan segala unsur yang 
terlibat di dalamnya, seperti bagaimana guru menyampaikan materi, 
metode, pergaulan dengan temannya dan lain-lain turut 







3) Alat - alat Pelajaran  
Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang 
diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik 
dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu, 
akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak. 
4) Motivasi Sosial  
Dalam proses pendidikan timbul kondisi-kondisi yang di luar 
tanggung jawab sekolah, tetapi berkaitan erat dengan corak kehidupan 
lingkungan masyarakat atau bersumber pada lingkungan alam. Oleh 
karena itu corak hidup suatu lingkungan masyarakat tertentu dapat 
mendorong seseorang untuk aktif mengikuti kegiatan belajar 
mengajar atau sebaliknya. 
5) Lingkungan dan Kesempatan 
Lingkungan, dimana murid tinggal akan mempengaruhi 
perkembangan belajar murid, misalnya jarak antara rumah dan 
sekolah yang terlalu jauh, sehingga memerlukan kendaraan yang 
cukup lama yang pada akhirnya dapat melelahkan murid itu sendiri. 
Selain itu, kesempatan yang disebabkan oleh sibuknya pekerjaan 
setiap hari, pengaruh lingkungan yang buruk dan negatif serta faktor-
faktor lain terjadi di luar kemampuannya. Faktor lingkungan dan 





3. Aktivitas Guru  
 Aktivitas guru merupakan kegiatan yang dilakukan guru selama proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk 
memberikan pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (afective), dan 
keterampilan (psychomotor) kepada murid. Guru mempunyai tanggung 
jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk 
membantu proses perkembangan murid. Penyampaian materi pelajaran 
hanyalah merupakan salah satu dari berbagai aktivitas guru dalam 
pembelajaran sebagai suatu proses dinamis dalam segala fase dan 
perkembangan murid. Aktivitas guru merupakan kegiatan yang dilakukan 
guru selama pembelajaran. Aktivitas pembelajaran yang perlu diperhatikan 
guru agar menciptakan suasana belajar yang efektif sebagai berikut :  
a. Guru sebelum memulai aktivitas pembelajaran harus menyiapkan dan 
memotivasi murid untuk mengikuti proses pembelajaran yang tenang dan 
kondusif. 
b. Guru memulai aktivitas pembelajaran menjelaskan rencana 
pembelajaran dengan memberikan acuan terhadap materi yang akan 
dipelajari. 
c. Guru menjelaskan pelajaran sebelumnya dengan memberikan kaitan 
terhadap materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
d. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai dan guru menjelaskan kepada murid tentang tujuan 




e. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan menjelaskan materi 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti murid dan menunjukkan 
penguasaan terhadap materi. 
f. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari‐hari murid. 
g. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran menggunakan media yang 
mampu menarik perhatian murid untuk belajar. 
h. Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan 
menggunakan metode dan sumber belajar. 
i. Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu murid dapat termanfaatkan 
secara produktif. 
j. Guru memberikan banyak kesempatan kepada murid untuk bertanya, 
mempraktekkan dan berinteraksi dengan murid lain. 
k. Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis 
untuk membantu proses belajar murid. 
l. Guru melibatkan murid secara aktif menyimpulkan materi pelajaran yang 
telah dipelajari. 
m. Guru melaksanakan evaluasi terhadap materi yang telah dipelajari 
dengan memberikan penilaian dan latihan kepada murid. 





4. Aktivitas Murid 
Aktivitas dalam proses belajar mengajar adalah rangkaian kegiatan 
yang meliputi keaktifan murid dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal 
yang belum jelas, mencatat, mendengar, berpikir, membaca dan segala 
kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar. 
Keaktifan murid menurut Dimyati dalam pembelajaran memiliki bentuk 
yang beraneka ragam, dari kegiatan fisik yang mudah diamati sampai 
kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik yang dapat diamati 
diantaranya adalah kegiatan dalam bentuk membaca, mendengarkan, 
menulis, meragakan, dan mengukur. Sedangkan contoh kegiatan psikis 
diantaranya adalah seperti mengingat kembali isi materi pelajaran pada 
pertemuan sebelumnya, menggunakan khasanah pengetahuan yang 
dimiliki untuk memecahkan masalah, menyimpulkan hasil eksperimen, 
membandingkan satu konsep dengan konsep yang lain, dan lainnya 
(Dimyati, 2010 : 114). 
Senada dengan pendapat Dimyati tersebut, Paul D. Dierich 
(Hamalik, 2011: 172) membagi aktivitas belajar ke dalam beberapa 
kelompok, yaitu : Kegiatan-kegiatan visual, yang termasuk di dalam 
kegiatan visual diantaranya membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang 
lain bekerja atau bermain. 
a. Kegiatan-kegiatan visual, yang termasuk di dalam kegiatan visual 




eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain 
bekerja atau bermain. 
b. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yang termasuk di dalamnya 
antara lain mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi, mendengarkan suatu permainan, 
mendengarkan radio. 
c. Kegiatan-kegiatan menulis, yang termasuk di dalamnya antara lain 
menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan 
kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket. 
d. Kegiatan-kegiatan metrik, yang termasuk di dalamnya antara lain 
melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 
membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, dan 
berkebun. 
e. Kegiatan-kegiatan mental, yang termasuk di dalamnya antara lain 
merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, 
melihat, hubungan-hubungan dan membuat keputusan. 
5. Fluida Statis 
Allah SWT menciptakan segala sesuatu dengan hak sesuai eksistensi 
penciptaannya di alam semesta ini termasuk berbagai macam fluida, 
sehingga semua ciptaan Allah tidak ada yang sia-sia , semua penuh manfaat. 





Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal. 
 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi yang tanpa ada 
contoh sebelumnya dan dalam pergantian malam dan siang dan perbedaan 
waktu keduanya dengan memanjang dan memendek benar-benar 
merupakan petunjuk-petunjuk dan bukti-bukti yang agung atas keesaan 
Allah bagi orang-orang yang mempunyai akal-akal yang selamat. (Tafsir al-
Muyassar) 
 Salah satu sifat lautan yang ditemukan berkaitan dengan ayat Al-
Qur’an QS. Ar Rahman, 55:19-20: 
 
 Artinya: Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing. 
 
       Sifat lautan yang saling bertemu, tetapi tidak saling bercampur ini 
telah ditemukan oleh para ahli kelautan. Peristiwa itu disebabkan oleh gaya 
fisika yang dibahas pada materi fluida statis. Dimana air laut yang saling 
bersebelahan tidak menyatu. Akibat adanya perbedaan massa jenis, 
tegangan permukaan mencegah lautan bercampur satu sama lain, seolah 
terdapat dinding tipis yang memisahkan ke duannya.  
Materi fluida statis dalam penelitian ini hanya dibatasi pada sub 





a. Tekanan Hidrostatik  
Dalam fluida, konsep tekanan memegang peranan penting. Tekanan 
didefinisikan sebagai gaya per satuan luas (Hariyadi, 2008 : 142). Jika 
gaya sebesar F bekerja secara merata dan tegak lurus pada suatu 
permukaan yang luasnya A, maka tekanan P pada permukaan itu 






Dimana P adalah tekanan (N/m2) ; F adalah gaya pada permukaan (N) 
dan A adalah luas permukaan (m2) (Widodo, 2009 : 150). 
Sedangkan tekanan di dalam zat cair disebabkan oleh adanya gaya 
gravitasi yang bekerja pada tiap bagian zat cair, besar tekanan itu 
tergantung pada kedalaman, makin dalam letak suatu bagian zat cair, 
makin besar tekanan pada bagian itu. 
Tekanan di dalam fluida statis yang diakibatkan oleh adanya gaya 
gravitasi disebut tekanan hidrostatika. Tekanan hidrostatika yang semakin 
besar dapat kita rasakan ketika sedang menyelam. Untuk mencapai 
kedalaman yang cukup besar, seorang penyelam memerlukan gaya yang 
lebih besar karena tekanan hidrostatika yang menekan penyelam itu 
semakin besar pada tempat yang semakin dalam. 
Pada suatu silinder yang berisi fluida, misalnya air dengan massa jenis 
ρ pada kedalaman h dari permukaan fluida, seperti gambar berikut. 





Ph  = berat fluida = ρAhg = ρgh..................................................... (2.2)  
 
Luasalasfluida  A  
Di mana Ph adalah tekanan hidrostatika (N/m
2 = Pa); g adalah percepatan 
gravitasi (m/s2) ; dan h adalah kedalaman fluida (m) (Giancoli, 2001 : 327). 
Hukum pokok hidrostatika berbunyi semua titik yang terletak pada 
suatu bidang datar horizontal di dalam zat cair yang sejenis memiliki 
tekanan yang sama. Pada lapisan atas zat cair bekerja tekanan atmosfer. 
Atmosfer adalah lapisan udara yang menyelimuti bumi. Pada tiap bagian 
atmosfer bekerja gaya tarik gravitasi. Makin ke bawah makin berat lapisan 
udara. Oleh karena itu makin rendah suatu tempat, makin tinggi tekanan 
atmosfernya. Di permukaan laut, tekanan atmosfer bernilai 1 atm atau 1,01 
x 105 Pa. 
 
Gambar 2.1. Tekanan Mutlak Pada Kedalaman h Adalah P = Po + ρgh. 
Gambar 2.1 menyatakan dimana dalam sebuah bejana terdapat 
sebuah fluida dengan tekanan mutlak pada kedalam h dengan P0 
menyatakan tekanan atmosfer atau tekanan udara luar sehingga tekanan di 
suatu titik di dalam fluida yang sebenarnya disebut tekanan mutlak, dapat 
diperoleh dengan persamaan sebagai berikut : 




dimana P0 adalah tekanan atmosfer atau tekanan udara luar. 
 
                  Gambar 2.2. Fluida Dalam Sebuah Bejana 
Gambar 2.2 menyatakan tekanan hidrostatik dimana dapat dilihat 
dalam sebuah bejana terdapat sebuah fluida yang bekerja pada alas 
silinder dihasilkan oleh berat fluida dalam silinder. Berat fluida dapat 
hitung dengan cara berikut. 
Berat fluida = mg = ρ Vg = ρ Ahg ..................................................  (2.5) 
Dengan ρ adalah massa jenis fluida, A adalah luas penampang, h adalah 
kedalaman, dan g adalah percepatan gravitasi. 
b. Hukum Pascal 
Blaise Pascal, seorang ilmuwan Prancis menyatakan bahwa ketika 
perubahan tekanan diberikan pada suatu fluida pada ruang tertutup, 
perubahan tersebut akan diteruskan sama besar ke segala arah. 
Pernyataan ini akhirnya dikenal sebagai Hukum Pascal. 
Jika misalnya zat cair diberi tekanan sebesar P, maka setiap bagian zat 
cair dan dinding bejana mengalami tekanan sebesar P. Jadi, hukum 
Pascal dapat dinyatakan sebagai berikut, tekanan yang diadakan dari luar 
kepada fluida yang ada dalam ruang tertutup akan diteruskan oleh fluida 














Gambar 2.3 Pipa U Berisi Fluida 
Dilengkapi Pengisap Di Kedua Kakinya 
 
Gambar 2.3 menyatakan pipa U berisi fluida dengan bejana 
berhubungan yang dilengkapi dengan pengisap yang luas 
penampangnya berbeda, yaitu A1 < A2 dengan penghisap dianggap tidak 
ada gesekan  di dalam bejana terdapat zat cair. Jika pada penghisap yang 
luasnya A1 dikerjakan gaya sebesar F1 yang arahnya ke bawah, maka 





Tekanan P diteruskan sama rata ke segala arah di dalam bejana, 
termasuk di torak yang luasnya A2 . Kita dapat menghitung gaya yang 
dialami oleh torak di sebelah kanan dengan mengalikan tekanan  P  
dengan luas penampang torak A2 . Jika permukaan A1 dan A2 berada 







Blaise Pascal,  seorang ilmuwan Perancis menyatakan bahwa ketika 
perubahan tekanan diberikan pada suatu fluida pada ruang tertutup, 




cair diberi tekanan sebesar P, maka setiap bagian zat cair dan dinding 
bejana mengalami tekanan sebesar  P. Jadi Hukum Pascal dapat 
dinyatakan : 
“Tekanan yang diadakan dari luar kepada zat cair yang ada di  dalam 
ruangan tertutup akan diteruskan oleh zat cair itu ke segala arah dengan 
sama besar”. 
 Hukum Pascal banyak dimanfaatkan untuk membantu pekerjaan 
manusia. Contoh alat yang prinsip kerjanya berdasarkan hukum Pascal 
adalah dongkrak hidrolik, pompa hidrolik, mesin hidrolik pengangkat 
mobil, dll. 
c. Hukum Archimedes 
Gaya ke atas yang diberikan oleh suatu benda di dalam zat cair dapat 
dirumuskan sebagai 
Fa  = ρVg  .....................................................................................(2.7) 
ρVg = mg adalah berat zat cair yang dipindahkan oleh benda, sebab 
ρ adalah massa jenis zat cair (Hariyadi, 2008 : 148). 
Dengan demikian Fa dapat diartikan sebagai gaya ke atas sama 
dengan berat zat cair yang dipindahkan. 
Secara umum hukum Archimedes dapat dinyatakan sebagai berikut, 
sebuah benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair 










Gambar 2.4. Balok Kayu yang Terapung Dalam Fluida 
Gambar 2.4. di atas menunjukkan sebuah balok kayu yang 
mengapung pada permukaan suatu fluida. Suatu benda dikatakan 
terapung apabila ada bagian benda yang muncul di atas permukaan 
fluida. Dalam keadaan ini berat benda yang tercelup dalam fluida 
sama dengan gaya ke atas. 
 
∑Fy= 0 
Fa       = Wbenda 
ρf Vt  g = ρb Vb g 
ρb Vb g= ρf Vt .g ..................................................................... (2.8) 
dimana F a  adalah gaya ke atas; ρ b adalah massa jenis benda ρ f 
adalah massa jenis fluida ; V t  adalah volume benda tercelup ; V b 
adalah volume benda. 
Oleh karena hanya sebagian benda yang tercelup di dalam air, 
volume zat cair yang dipindahkan sama dengan volume benda yang 
tercelup di dalam air, dan ini lebih kecil daripada volume benda. 
Sehingga  Benda akan terapung jika memenuhi syarat-syarat berikut: 




b) Gaya ke atas yang dikerjakan oleh fluida lebih besar dari gaya berat 
benda.  
c) Gaya ke atas yang dikerjakan oleh fluida sama dengan volume 
benda yang tercelup (va) dikali massa jenis fluida ra dikali 
percepatan gravitasi g. Fapung = va ra g.  








Gambar 2.5. Balok Kayu Melayang pada Fluida 
Gambar 2.5. menunjukkan sebuah balok kayu yang melayang pada 
suatu fluida. Suatu benda dikatakan melayang jika benda tersebut 
tidak terletak di dasar bejana dan tidak ada bagian yang muncul di atas 
permukaan fluida. Dalam keadaan ini berat benda sama dengan gaya 
tekan ke atas dan volume benda yang tercelup sama dengan volume 
zat cair yang dipindahkan. 
Fa = Wbenda 





Dimana  F a adalah gaya ke atas; ρ b adalah massa jenis benda; ρ 
f  adalah massa jenis fluida; V t adalah volume benda tercelup V b 










Gambar 2.6. Balok Besi yang Tenggelam pada Fluida 
Gambar 2.6. menunjukkan sebuah balok besi yang tenggelam pada 
suatu fluida. Benda dikatakan tenggelam jika benda turun sampai ke 
dasar. Hal ini terjadi karena berat benda lebih besar dari gaya tekan ke 
atas. Pada peristiwa ini, volume benda yang tercelup di dalam fluida 
sama dengan volume total benda yang mengapung. 
Wbenda> Fa  Sehingga ρbenda>ρfluida ..........................................(2.9) 
d. Penelitian Relevan  
Adapun beberapa penelitian yang menjadi acuan penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mariza Fitri, dkk dapat disimpulkan bahwa 
hasil penelitian (1) Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 
Terhadap Hasil Belajar Murid Pada Materi Pokok Suhu Dan Kalor (2) 
Rata-rata hasil belajar murid pada materi pokok suhu dan kalor 
menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning sebesar 75,83 
(sedang) dengan kriteria tuntas, dimana 80% murid yang tuntas dan 20% 




pokok suhu dan kalor dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional adalah sebesar 70,3 (rendah) dengan kriteria tidak tuntas, 
dimana 36% murid yang tuntas dan 64% murid yang tidak tuntas. (4) Hasil 
belajar murid pada materi pokok suhu dan kalor yang diberi pembelajaran 
model pembelajaran discovery learning lebih baik dari pada model 
pembelajaran konvensional. Kesamaan dalam penelitian yang relevan ini 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama 
menggunakan variabel bebas yaitu model pembelajaran  discovery 
learning dan variabel terikat yaitu hasil belajar  murid. Sedangkan 
perbedaan yang dilakukan oleh penelitian variabel terikat selain mengukur 
hasil belajar murid juga mengukur pemecahan masalah murid (Mariza 
Fitri, dkk, 2014 :115). 
2. Apriyati Y. Rampay, salah satu mahamurid Universitas Palangkaraya 
Jurusan pendidikan MIPA program studi Pendidikan Fisika pada tahun 
2009 dengan judul skripsi Penerapan Metode Discovery pada Materi 
Pokok Cahaya Di Kelas VIII Semester 2 SMP Negeri 2 Palangka Raya 
Tahun Ajaran 2008/2009. Kesamaan dalam penelitian yang relevan ini 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama 
menggunakan variabel bebas yaitu model pembelajaran  discovery 
learning Sedangkan perbedaan yang dilakukan oleh penelitian variabel 
terkait respon murid setelah di beri pembelajaran menggunakan model 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Sunawan Penerapan  Metode Discovery  
Dalam  Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan Elastisitas dan Gerak 
Harmonik Sederhana pada Murid Kelas XI Semester 1 SMAN-2 Palangka 
Raya Tahun Ajaran 2011/ 2012. Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
Murid yang tuntas hasil belajar kognitifnya berjumlah 24 orang dari 35 
murid (68,57%). Murid yang tidak tuntas hasil belajarnya berjumlah 11 
orang (31,43%). Murid tuntas hasil belajar afektifnya pada pertemuan I 
sebanyak 32 murid (91,43%) dan 3 murid (8,57%) tidak tuntas, 30 murid 
(85,71%) tuntas  dan 5 murid (14,29) tidak tuntas pada pertemuan II, 33 
murid (94,29%) tuntas dan 2 murid (5,71%) tidak tuntas pada pertemuan 
III, dan 35 murid (100%) tuntas pada pertemuan IV. Murid tuntas hasil 
belajar Psikomotorik pada percobaan I dan II sebanyak 27 murid (77,14%) 
dan 8 murid (22,86%) tidak tuntas, 31 murid (88,57%) tuntas dan 4 murid 
(11,43%) tidak tuntas pada percobaan III, dan 34 murid (97,14%) tuntas 
dan 1 murid ((2,86%) tidak tuntas. Penerapan metode Discovery  pada 
pokok bahasan Elastisitas dan Gerak Harmonik Sederhana ternyata  efektif 
untuk ketuntasan hasil belajar sebagian besar murid, baik itu aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotorik murid. Ketuntasan TPK setelah 
penerapan metode Discovery, Dari 28 TPK yang dirumuskan untuk Tes 
Hasil Belajar (THB) kognitif 15 TPK (53,57%) tuntas dan 13 TPK 
(46,43%) tidak tuntas (19,35%). Kesamaan dalam penelitian yang relevan 
ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama 




learning dan variabel terikat yaitu hasil belajar  murid. Sedangkan 
perbedaan yang dilakukan oleh penelitian variabel terikat respon murid 
terhadap penerapan metode Discovery pada pokok Elastisitas dan Gerak 
Harmonik Sederhana (Sunawan, 2012 :142). 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Kadri, dkk yang berjudul 
“Pengaruh Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar 
Peserta didik Pada Materi Pokok Suhu Dan Kalor”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretes kelas eksperimen sebesar 27,97 
dan nilai rata-rata posttes pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan 
model discovery learning sebesar 72,50. Sedangkan nilai rata-rata pretes 
kelas kontrol sebesar 29,83 dan nilai rata-rata posttes kelas kontrol yang 
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional sebesar 65,67. Hasil 
uji hipotesis memberikan nilai thitung =2,57 dan ttabel = 1,67, maka thitung> 
ttabel, menunjukkan bahwa model discovery learning memberikan pengaruh 
yang signifikan daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada materi pokok suhu dan kalor. Kesamaan 
dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 
discovery learning. Perbedaan penelitian ini tidak mengukur dua variabel 
yakni aktivitas guru danaktivitas murid pada pokok materi fluida statis. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Suryati dapat disimpulkan bahwa 
Aktivitas guru yang dominan dalam pembelajaran IPA Terpadu adalah 
mengamati kegiatan murid dalam bekerja sebesar 25,83% dan 




murid yang dominan dalam pembelajaran IPA Terpadu adalah merangkai 
alat dan bahan percobaan sesuai LKS sebesar 22,92% dan aktif bekerja 
dalam kelompok sebesar 33%. Kesamaan dalam penelitian yang relevan 
ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama 
menggunakan variabel terikat yaitu aktivitas guru dan aktivitas murid. 
Sedangkan perbedaan yang dilakukan oleh penelitian variabel bebas yaitu 


























Kurikulum 2013, murid dituntut untuk 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran  
yang dapat mengembangkan kompetensi 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Model pembelajaran salah satu 
unsur yang dapat menentukan 
keberhasilan proses 
pembelajaran. 
Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang dapat membantu 
murid berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Keaktifan guru dalam pembelajaran untuk dapat menumbuhkan pengetahuan dan 
keaktifan murid 
Dilakukan pembelajaran menggunakan Model Discovery Learning pada kelas XI 
IPA II pokok bahasan Fluida Statis. 
Gambar. 2.7 Kerangka Berfikir Penelitian 
Belajar murid yang kuarang mengakibatkan kurangnya pengetahuan dan 
menyebabkan keaktifan murid berkurang 
Keaktifan guru dan murid dianalisis menggunakan Lembar pengamatan Aktifitas 
Guru dan Murid 
 




H. Jenis dan Model Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena 
buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu 
dengan fenomena lainnya Sukmadinata, (2006:72). Pendekatan deskriptif 
merupakan pendekatan yang menggambarkan keadaan atau nilai satu atau lebih 
variabel secara mandiri. Dalam penelitian ini peneliti tidak membuat 
perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan mencari hubungan 
variabel dengan variabel yang lain.  
Sugiyono, (2018:89) Deskriptif merupakan suatu Metode yang berfungsi 
untuk Menganalisis atau Menggambarkan sebuah hasil Objek penelitian, tetapi 
tidak digunakan untuk memberikan kesimpulan-kesimpulan yang lebih luas, 
maksud dari penelitian ini adalah suatu penelitian yang berusaha untuk 
memecahkan atau menjawab permasalahan yang diajukan peneliti tentang 
penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap aktivitas guru dan 




I. Tahapan dan Waktu Penelitian 
Tempat yang dilakukan oleh penelitian yaitu dilaksanakan di MAN 
Kota Palangka Raya yang beralamat di jalan Tjilik Riwut km 4,5 kelurahan 
Bukit Tunggal Palangka Raya tahun ajaran 2019/2020 adapun waktu penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019.  
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Riduwan (2013:54) mengatakan populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI 
IPA MAN Kota Palangka Raya dengan jumlah murid 145 orang. Sebaran 
populasi disajikan pada tabel 3.1. 




Jumlah Murid Jumlah 
Total Laki-Laki Perempuan 
XI MIPA II-1 14 19 33 
XI MIPA II-2 9 17 26 
XI MIPA II-3 12 21 32 
XI MIPA II-4 14 16 30 
XI MIPA II-5 11 13 24 
Sumber: TU MAN Kota Palangka Raya Tahun Ajaran 2019/2020 
b. Sampel 
Iskandar (2009:69) menjelaskan bahwa “Sampel adalah sebagian 




yang bersangkutan atau bagian kecil yang diamati.” Dalam penelitian ini 
sampel diambil dengan menggunakan teknik random sampling, yaitu cara 
pengambilan sampel secara sembarang atau acak  Sugiono (2007:82). 
Penulis menganggap populasi bersifat homogen, dari 5 (lima) kelas yang 
menjadi populasi penelitian, peneliti mengambil secara acak 1 (satu) kelas 
yaitu kelas XI IPA 2 MAN KOTA Palangka Raya sebagai sampel 
penelitian. Kelas yang menjadi kajian peneliti yaitu kelas XI IPA 2 MAN 
KOTA Palangka Raya sebagai sampel penelitian dimana murid dari kelas 
XI MIPA II berjumlah 26 orang dengan jumlah laki-laki dalam kelas 
berjumlah 9 orang dan jumlah murid perempuan berjumlah 17 orang. 
D. Instrumen Penelitian 
 Data yang dibutuhkan dalam penelitian saat ini adalah data aktivitas guru 
dan aktivitas murid siswa kelas XI MIPA II Man Kota Palangka Raya. Data 
yang di perlukan dari penelitian ini bersumber dari lembar pengamatan aktivitas 
guru dan siswa dari hasil 3 orang pengamat. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian yaitu observasi. 
Sudijono (2012:92) mengatakan “Observasi merupakan suatu cara 
menghimpun bahan-bahan atau keterangan termasuk data yang dilakukan 
melalui suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematis, terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.” Observasi 
ke sekolah dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian dengan cara 
meminta izin penelitian. Salah satu tujuan lain dilakukan observasi ialah agar 




 Observasi meliputi lembar pengamatan aktivitas guru menggunakan 
rubrik penilaian aktivitas guru dengan kegiatan inti diharapkan guru mampu 
mnyiapkan peralatan/perangkat pembelajaran (Lembar Kerja Siswa (LKS), 
alat dan bahan percobaan), memberikan pengarahan tata cara pelaksanaan 
penemuan, membimbing/mengarahkan murid dalam kegiatan penemuan 
dan membimbing murid mempresentasikan hasil penemuan di depan kelas. 
Lembar pengamatan aktivitas siwa dengan kegiatan inti murid diharapkan 
mampu mengikuti intruksi guru untuk membentuk kelompok, menyiapkan 
peralatan/perangkat pembelajaran (Lembar Kerja Siswa, alat dan bahan 
percobaan, memperhatikan pengarahan tata cara pelaksanaan kegiatan 
penemuan dari guru, melakukan kegiatan penemuan, menganalisis data 
hasil percobaan dan mempresentasikan hasil penemuan di depan kelas dan 
menjawab tanggapan dari kelompok lain. 
Selama berlangsungnya proses belajar mengajar, lembar pengamatan 
meliputi lembar pengamatan aktivitas guru (peneliti) dan lembar 
pengamatan aktivitas murid diamati selama berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Lembar pengamatan diisi oleh pengamat dengan standar nilai 
mengacu pada rubrik penilaian yang telah dibuat oleh peneliti melalui 
proses validasi terlebih dahulu lembar pengamatan diisi oleh tiga orang 
pengamat yaitu guru bidang studi fisika di MAN Kota Palangka Raya yang 
bernama Edi Suprapto, S.Pd , Aris Sutikno S.Pd. dan alumni mahasiswa 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa. 
Dan melalui beberapa tahap-tahap sebagai berikut:  
1) Tahap persiapan  
Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti dalam 
rangka menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam proses 
penelitian. Tahap ini meliputi beberapa hal sebagai berikut: 
a. Menetapkan tempat penelitian;  
b. Memohon izin penelitian kepada instansi terkait; 
c. Membuat instrumen penelitian 
2) Tahap pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan penelitian meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a. Sampel yang terpilih diajarkan materi Fluida Statis menggunakan 
model pembelajaran Discovery learning. 
b. Saat pembelajaran berlangsung guru diamati oleh tiga pengamat 
menggunakan lembar aktivitas guru. 
c. Sampel yang terpilih pada saat pembelajaran berlangsung diamati oleh 
tiga pengamat menggunakan lembar aktivitas murid. 
3) Tahap Analisis Data 
Peneliti pada tahap ini melakukan hal-hal sebagai berikut:  
a. .Menganalisis data aktivitas guru sesudah menggunakan model 




b. Menganalisis data aktivitas murid sesudah menggunakan model 
pembelajaran discovery learning. 
 Dalam penelitian ini ada beberapa variabel penelitian yang perlu 
diperhatikan yaitu  
1. Variabel bebas (variabel yang memberi pengaruh), yaitu model 
discovery learning. 
2. Variabel terikat (variabel yang diberi pengaruh), yaitu aktivitas guru, 
aktivitas murid dan hasil belajar  murid  yang ingin dicapai setelah 
mendapatkan suatu perlakuan baru. 
3. Variabel pengendali atau variabel kontrol, yaitu guru yang mengajar 
pada salah satu kelas XI IPA adalah sama yaitu peneliti sendiri 
F. Analisis Data  
Data yang diperoleh didapatkan melalui lembar observasi aktivitas 
guru dan murid yang di adaptasi dari  Trianto (2008: 260). Dimana peneliti 
tidak menggunakan lembar instruman karena peneliti tidak mencari hasil 
belajar murid. Sehingga tidak ada validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda soal. 
 Analisis aktivitas belajar guru dan murid digunakan untuk menganalisis 
aktivitas belajar murid, serta menganalisis kinerja guru dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung. Presentase aktivitas belajar setiap murid dan 









NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R = Skor mentah yang diperoleh murid 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100% = Bilangan tetap 
Tabel 3.2. Klasifikasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Murid 
Presentase Tingkat Aktivitas Belajar 
91% -100% Sangat Aktif 
81% -90% Aktif 
71% - 80% Cukup Aktif 









A. Deskripsi Data Awal Penelitian 
Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode Discovery 
Learning pada MAN Kota Palangka Raya kelas XI MIPA II sebagai sampel. Peneliti 
melaksanakan kegiatan  pembelajaran sesuai langkah-langkah metode Discovery 
Learning. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 24 hari, yaitu tanggal 16 
Oktober 2019 hingga 13 November 2019. Pembelajaran dilakukan sebanyak 8 
pertemuan, yaitu setiap hari  Rabu dan Jum’at. Pertemuan I dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 16 Oktober 2019 dengan sub pokok bahasan tekanan hidrostatis, 
pertemuan II pada  hari Jumat tanggal 18 Oktober 2019, melakukan percobaan tekanan 
hidrostatis, pertemuan III pada hari Rabu tanggal 23 Oktober 2019 sub pokok bahasan 
hukum Pascal, pertemuan IV pada hari Jumat tanggal 25 Oktober 2019 melakukan 
percobaan hukum Pascal, pertemuan V pada hari Rabu tanggal 30 Oktoer 2019 dengan 
sub pokok bahasan hukum Archimedes, pertemuan VI pada hari Jumat 1 November 
2019, melakukan percobaan Archimedes. Pertemuan VII tanggal 8 November 2019 
melakukan Post Tes. 
Pembelajaran dilaksanakan di ruang laboratorium fisika MAN Kota Palangka 
Raya. Murid dibagi menjadi 5 (lima) kelompok, tiap kelompok melaksanakan 
kegiatan penemuan menggunakan alat yang telah disediakan peneliti yaitu satu set alat 
percobaan Fluida Statistis dengan panduan lembar kerja peserta siswa (LKS) dan 
bimbingan guru. Aktivitas guru dan murid diamati oleh 3 (tiga) orang pengamat, yaitu 
guru mata pelajaran fisika dua orang dan mahasiswa IAIN Palangka Raya. 




proses belajar mengajar. Pengamat mengamati aktivitas guru dan murid dengan 
memberikan skor yang sesuai aktivitas yang sedang berlangsung dengan  skor yang 
tersedia pada rubrik pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. 
B. Hasil Penelitian 
1. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan penerapan Model Discovery 
Learning 
Data aktivitas guru selama berlangsungnya pembelajaran dengan 
menggunakan model discovery learning pada materi fluida statis diperoleh dari 
lembar pengamatan yang diamati oleh tiga pengamat terdiri dari dua guru fisika 
dan satu alumni IAIN Palangkaraya. Pengamatan yang dilakukan terhadap 
aktivitas guru dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir yang 
berpedoman pada kriteria penilaian pada lembar pengamatan aktivitas guru dengan 
memberikan nilai 1 (tidak aktif), 2 (kurang aktif), 3 (cukup aktif) dan 4 (aktif) 
untuk masing-masing aspek yang diamati. Hasil penelitian terhadap pengamatan 
aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar dinyatakan dalam nilai persentase. 






Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan Metode Discovery Learning 




RPP I RPP II RPP III 
1 Mengucapkan salam 
pembuka 
100,00 100,00 100,00 100,00 
Sangat 
Aktif 
2 Memotivasi murid 91,67 75,00 100,00 88,89 Aktif 
3 Melakukan apersepsi  91,67 83,33 91,67 88,89 Aktif 
4 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran khusus (TPK) 
91,67 83,33 100,00 91,67 Sngat Aktif 
5 Mengorganisasikan murid 
menjadi beberapa kelompok 
belajar 





pembelajaran (Lembar Kerja 
Peserta Didik, alat dan bahan 
percobaan) 
83,33 83,33 83,33 83,33 Aktif 
7 Memberikan pengarahan tata 
cara pelaksanaan penemuan 




murid dalam kegiatan 
penemuan  
91,67 91,67 100,00 94,45 
Sangat 
Aktif 
9 Membimbing murid 
mempresentasikan hasil 
penemuan di depan kelas  
100,00 91,67 83,33 91,67 
Sangat 
Aktif 
10 Membimbing murid 
menyimpulkan hasil 
penemuan 
100,00 83,33 100,00 94,44 
Sangat 
Aktif 
11 Mengevaluasi hasil belajar 
murid 
83,33 91,67 100,00 91,67 
Sangat 
Aktif 
12 Mengucapkan salam penutup 







93,06 88,89 95,14 92,36 
Sangat 
Aktif 
Sumber: Hasil penelitian, 2019. 
Berdasarkan tabel tabel 4.1 penilaian aktivitas guru menggunakan model 
discovery learning secara keseluruhan didapat persentase rata-rata penilaian 92,36 
%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru sesuai dengan dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan model Discovery Learning termasuk dalam katagori aktif.  
Tabel 4.1 menunjukkan persentase nilai rata-rata aktivitas guru yang 
diamati dari tiga pertemuan, aktivitas guru tergolong aktif yaitu pada pertemuan 
satu, dua, tiga dengan nilai rata-rata 93,06%, 88,89%, dan 95,14%. Hal ini 
menunjukkan terdapat penurunan persentase pada pertemuan ke dua dari pada 
pertemuan pertama dikarenakan guru kurang memotivasi murid, melakukan 
apersepsi, Menyampaikan tujuan pembelajaran khusus (TPK), Membimbing 
murid mempresentasikan hasil penemuan di depan kelas dan Membimbing murid 
menyimpulkan hasil penemuan. Pada pertemuan ke tiga mengalami kenaiaknan 
persentase dikarenakan peneliti dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada 
pertemuan sebelumnya. 
2. Aktivitas Murid dalam Pembelajaran dengan Model Discovery Learning  
Data aktivitas murid selama berlangsungnya pembelajaran dengan 
menggunakan model discovery learning pada materi fluida statis diperoleh dari 
lembar pengamatan yang diamati oleh tiga pengamat terdiri dari dua guru fisika 
dan satu alumni IAIN Palangkaraya. Pengamatan yang dilakukan terhadap 
aktivitas murid dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir yang 
berpedoman pada kriteria penilaian pada lembar pengamatan aktivitas murid 




(aktif) untuk masing-masing aspek yang diamati. Hasil penelitian terhadap 
pengamatan aktivitas murid selama kegiatan belajar mengajar dinyatakan dalam 




Aktivitas Murid dalam Pembelajaran dengan Metode Discovery Learning 




RPP I RPP II RPP III 
1 Menjawab salam 
pembuka dari guru 
100,00 100,00 100,00 100,00 
Sangat 
Aktif 
2 Menanggapi motivasi 
yang disampaikan 
guru 
87,50 87,50 81,73 85,58 Aktif 
3 Menanggapi 
appersepsi yang 
diberikan oleh guru 




(TPK) oleh guru 
94,23 91,35 88,46 91,35 
Sangat 
Aktif 















Peserta Didik, alat 
dan bahan percobaan) 
7 Memperhatikan 
pengarahan tata cara 
pelaksanaan 
penemuan dari guru 
 
85,58 89,42 86,54 87,18 Aktif 
8 Melakukan kegiatan 
penemuan 
95,19 88,46 89,42 91,02 
Sangat 
Aktif 
9 Menganalisis data 
hasil  percobaan 




hasil penemuan di 
depan kelas dan 
menjawab tanggapan 
dari kelompok lain 
94,23 93,27 89,42 92,31 
Sangat 
Aktif 
11 Membuat kesimpulan 
hasil penemuan 
90,38 87,50 92,31 90,06 Aktif 
12 Mengerjakan soal 
evaluasi 
85,58 83,65 88,46 85,90 Aktif 
13 Menjawab salam 
penutup 




92,01 90,83 90,46 91,10 
Sangat 
Aktif 
Sumber: Hasil penelitian, 2019. 
Berdasarkan tabel tabel 4.2 penilaian aktivitas guru menggunakan model 




91,10 %. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas murid dalam melaksanakan 
pembelajaran termasuk dalam katagori aktif.  
Tabel 4.2 menunjukkan persentase nilai rata-rata aktivitas murid yang 
diamati dari tiga pertemuan, aktivitas murid tergolong aktif yaitu pada pertemuan 
satu, dua, tiga dengan nilai rata-rata 92,01%, 90,83%, dan 90,46%. Hal ini 
menunjukkan terdapat penurunan persentase pada pertemuan pertama dengan 
pertemuan kedua dan penurunan persentase dari pertemuan ke dua ke pertemuan 
ke tiga, penurunan persentase aktivitas murid, rata-rata di karenakan murid kurang 
mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran khusus (TPK) oleh guru, murid 
kurang mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran khusus (TPK) oleh guru 
dan siwa kurang siap untuk mempresentasikan hasil penemuan di depan kelas dan 
menjawab tanggapan dari kelompok lain. 
C. PEMBAHASAN 
a. Aktivitas Guru dalam Penerapan Metode Discovery Learning 
Aktivitas guru selama pembelajaran fisika pokok bahasan Fluida Statis 
dengan penerapan metode Discovery Learning  digambarkan dalam tabel pada 
lampiran 4.1. Aktivitas  guru pada poin pertama mengucapkan salam pembuka 
dengan persentase RPP I 100%, RPP II 100%, RPP III 100% yaitu berada pada 
kategori melaksanakan dengan baik dan tidak terdapat perubahan persentase, 
kesamaan tersebut dikarenakan pada RPP I, RPP II, RPP III awal pembelajaraan 
masih dalam keadaan semangat keadaan situasi kelas tenang, hal ini membuat 
guru lebih maksimal dalam melakukan aktivitas 1. serta guru dapat membimbing 




 Aktivitas  guru pada poin kedua memotivasi siswa dengan persentase 
RPP I 91,67% terjadi penurunan persentase pada RPP II menjadi 75% hal ini 
terjadi karena guru dalam memotivasi kurang mengena dengan kehidupan sehari-
hari, tetapi aktivitas guru dalam memotivasi siswa terjadi peningkatan pada RPP 
III 100% karena guru belajar dari kekurangan RPP II dan guru lebih aktif dalam 
memberikan motivasi.  
Aktivitas guru pada poin ketiga melakukan apersepsi dengan persentase 
RPP I 91,67% terjadi penurunan persentase pada RPP II 83,33% hal ini terjadi 
karena guru masih menyesuaikan dengan situasi kelas, pada RPP III mengalami 
kenaikan persentase manjadi 91.67% karena guru dalam memberikan apersepsi 
lebih mudah dipahami oleh murid.  
Guru melakukan aktivitas poin ke empat, yaitu menyampaikan TPK 
kepada siswa dengan tujuan agar siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat dicapai dari kegiatan pembelajaran. TPK disampaikan sesuai 
dengan apa yang ada dalam RPP dan disampaikan secara berurutan. persentase 
RPP I 91,67% terjadi penurunan persentase pada RPP II 83,33% hal ini terjadi 
karena guru terlalu banyak menyampaikan tujuan sehingga kurang jelas dalam 
menyampaikan  tujuan, pada RPP III mengalami kenaikan persentase manjadi 
100% karena guru lebih jelas pada saat menyampaikan tujuan setelah guru 
memperbaiki pengalaman pertemuan-pertemuan sebelumnya.  
Guru melakukan aktivitas ke lima yaitu mengorganisasikan siswa 
kedalam beberapa kelompok belajar. Guru mengelompokkan siswa menjadi 5 
kelompok belajar. Setiap kelompok terdiri dari 5 sampai 6 siswa yang heterogen 




dalam melakukan aktivitas tersebut tidak mengalami perubahan yaitu sebesar 
100% pada RPP I, pertemuan II, Kesamaan tersebut dikarenakan guru telah 
membagi siswa kedalam 6 kelompok sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 
(sebelum penelitian berlangsung), sehingga alokasi waktu yang digunakan dapat 
dihemat seeifisien mungkin.. sedangkan pada RPP III terjadi penurunan 
persentase karena cara yang di gunakan untuk mengorganisasikan siswa menjadi 
beberapa kelompok belajar menggunakan cara yang sama dan kurang berfariasi.  
Guru melakukan poin ke enam, yaitu Menyiapkan peralatan/perangkat 
pembelajaran (Lembar Kerja Siswa (LKS), alat dan bahan percobaan). Pada 
aktivitas ini guru menyiapkan 3 macam alat percobaan tekanan hidrostatis, 
hukum pascal, dan Archimedes, dimana setiap subpokok bahasan terdapat 6 set 
alat percobaan sesuai dengan topik percobaan untuk setiap pertemuan. 
Perangkat/peralatan pembelajaran disiapkan dimeja guru, secara terpisah dan 
kemudian setiap kelompok diminta dua orang perwakilan untuk mengambil 
perangkat/peralatan pembelajaran tersebut, serta dirangkai dikelompoknya 
masing masing sesuai dengan arahan guru.  
Skor yang diperoleh dalam melakukan aktivitas tersebut mengalami 
kesamaan yaitu pada RPP I, RPP II dan RPP III adalah 83,33. kesamaan tersebut 
dikarenakan guru dapat mengendalikan siswa,  walaupun kelompok baru 
terbentuk, dan  guru sudah menguasai keadaan kelas serta sudah memahami 
kondisi murid sehingga pembagian peralatan/perangkat pembelajaran menjadi 
lebih baik. 
Guru melakukan aktivitas poin ke tujuh, yaitu memberikan 




menjelaskan mengenai tahapan-tahapan pelaksanaan penemuan, misalnya 
mmengenai penggunaan alat, tata cara mengerjakan LKS, dan mengenai 
pentingnya kerjasama dalam kelompok. pencapaian persentase pada RPP I 
83,33% RPP II 91,67% dan RPP III 100% selalu mengalami peningkatan , pada 
saat memberikan pengarahan guru melakukan dengan jelas dan murid serius 
untuk mendengarkan pengarahan tata cara pelaksanaan percobaan. Peningkatan 
tersebut juga dikarenakan pada RPP II guru memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada RPP I, dan pada RPP III guru memperbaiki 
kekurangan kekurangan pada RPP II. Penelitaian ini sejalan dengan  penelitian 
yang dilakukan oleh Sunawan yaitu peneliti memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada sebelumnya. 
Aktivitas guru poin ke delapan membimbing/mengarahkan siswa dalam 
kegiatan penemuan pada RPP I dan RPP II persentasenya sama 91,67% dan 
mengalami kenaikan persentase pada RPP III yaitu 100% hal ini dikarenakan 
murid itu sendiri semangat untuk melakukan penemuan.  
Aktivitas guru poin ke sembilan membimbing siswa 
mempersentasikan hasil penemuan di depan kelas persentase pada RPP I 100% 
RPP II 91,67% dan RPP III 83,33% selalu terjadi penurunan, hal ini disebabkan 
guru kesulitan untuk membimbing hasil penemuan murid yang berbeda dan 
bervariasi.  
Aktivitas guru poin ke sepuluh, yaitu membimbing siswa menyimpulkan 
hasil penemuan. Guru membimbing siswa menyimpulkan konsep-konsep yang 
telah ditemukan siswa melalui kegiatan percobaan. Guru membimbing menyusun 




dalam bentuk kalimat yang sistematis dan terarah. Aktivitas guru poin ke sepuluh 
adalah membimbing siswa menyimpulkan hasil penemuan yang pada RPP I 
persentasenya 100% mengalami penurunan pada RPP II dengan persentase 
83,33% hal ini disebabkan, pada pertemuan ini siswa sedikit gaduh, sehingga 
keaktifan guru dalam membimbing sedikit terganggu. dan aktivitas guru pada 
RPP III mengalami peningkatan kembali menjadi 100%, hal ini. Peningkatan 
tersebut dikarenakan pada RPP III guru mengevaluasi aktivitas pada pertemuan 
sebelumnya, dan guru memperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut pada RPP 
III sehingga persentase aktivitasnya menungkat. 
Aktivitas guru poin ke sebelas, mengevaluasi hasil belajar siswa. Guru 
memberikan evaluasi kepada siswa berupa soal dalam bentuk essay, dan soal-soal 
yang disajikan tersebut disusun berdasarkan tujuan pembelajaran khusus (TPK) 
yang sebelumnya telah ditetapkan. Jumlah soal-soal yang digunakan untuk 
mengevaluasi siswa tersebut bermacam-macam jumlahnya, tergantung jumlah 
TPK yang telah ditetapkan sebelumnya. Skor yang diperoleh pada aktivitas 
tersebut mengalami peningkatan sebesar 8,38 % yaitu dari 83,33% pada RPP I 
menjadi 91,67% pada RPP II., dan meningkat lagi 8,33 sehingga menjadi 100% 
Peningkatan itu dikarenakan siswa mulai mudah memahami materi yang 
didapatkan melalui hasil pecobaan  sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
Aktivitas guru poin ke dua belas, mengucapkan salam penutup. Guru 
melakukan aktivitas mengucapkan salam penutup dengan mengucapkan salam, 
namun sebelumnya guru terlebih dahulu memberitahukan subpokok bahasan 
yang akan dipelajari selanjutnya dan meminta untuk mempelajarinya agar siswa 
dapat memiliki pengetahuan awal yang cukup untuk kegiatan penemuan 




penurunan sebesar 8,33% pada RPP I sebesar 100% menjadi 91,67% pada RPP 
II  hal ini disebabkan alokasi waktu yang diperlukan kurang karena alokasi waktu 
banyak terpakai untuk aktivitas evaluasi hasil belajar, dan kembali meningkat 
pada RPP III menjadi 100%, Peningkatan tersebut dikarenakan guru telah 
mengantisipasi agar alokasi waktu dapat tersedia sesuai dengan yang diperlukan 
untuk mengucapkan salam penutup, sehingga aktivitas 12 dapat berjalan sesuai 
dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan. Nilai persentase aktivitas guru 
selama pembelajaran fisika pokok bahasan Fluida Statis dengan penerapan 
metode Discovery Learning  digambarkan dalam tabel pada lampiran 4.1. 
Hasil diatas menunjukkan bahwa penerapan model discovery lerning 
mampu menarik minat murid di dalam kelas. Aktivitas guru dalam pembelajaran 
sebagai suatu proses dinamis berpengaruh pada perkembangan murid, guru agar 
menciptakan suasana belajar yang efektif dan aktif. Menurut Putri (2017 : 168-
169 berdasarkan hasil survei di beberapa SMA/MA Kabupaten Bondowoso 
menunjukkan  bahwa siswa  merasa  bosan dan   kurang   tertarik   belajar   fisika. 
Bagi siswa, pelajaran fisika merupakan pelajaran  yang  sulit  untuk  dipahami  
dan kurang   menarik   perhatian. Pembelajaran fisika    yang  digunakan  oleh  
guru biasanya disajikan   dalam   kumpulan   rumus   dan siswa  wajib  untuk  
menghafal, serta  model yang  digunakan  guru  kurang  variatif  dan inovatif  
yang  dapat  menambah  motivasi siswa   dalam   mengikuti   proses   belajar 
mengajar  di  kelas. Karena  Motivasi  yang rendah, siswa kurang tertarik dalam 
proses pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap  hasil  belajar  fisika  siswa  
yaitu  dibawah     Kriteria   Ketuntasan     Minimal (KKM) atau kurang dari 75. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian putri karena motivasi dalam suatu 




b. Aktivitas Murid dalam Penerapan Metode Discovery Learning 
Rating scale aktivitas siswa selama pembelajaran fisika pokok 
bahasan elastisitas dan gerak harmonik sederhana dengan penerapan metode 
Discovery  digambarkan dalam tabel pada lampiran 4.2. Aktivitas siswa pada 
RPP II mengalami perubahan kategori  dibanding RPP I, yaitu dari kategori 
melaksanakan dengan baik menjadi kategori melaksanakan dengan sangat baik. 
Hal ini dikarenakan pada RPP I siswa baru pertama kali melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan metode Discovery sehingga siswa belum dapat 
menyesuaikan. Siswa  pada pertemuan I berada dalam kelompok baru, kerja sama 
yang dilakukan dalam kelompok kurang maksimal. Siswa pada pertemuan II 
mulai beradaptasi dengan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru, kerja 
sama dalam kelompok juga mulai terlaksana dengan baik sehingga terjadi 
peningkatan pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.  
Aktivitas siswa pada RPP III tidak mengalami perubahan kategori   
dibanding RPP II, yaitu berada pada kategori melaksanakan dengan sangat baik, 
namun terjadi peningkatan pada Rating Scale, yaitu dari 1624 pada pertemuan II 
menjadi 1720 pada pertemuan III. Hal ini dikarenakan siswa sudah mulai terbiasa 
belajar dengan menggunakan metode Discovery. Siswa sangat antusias dalam 
kegiatan pembelajaran. Metode Discovery membuat mereka aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan penemuan. 
 Aktivitas siswa pada RPP IV tidak mengalami perubahan kategori 
dibanding RPP III, yaitu berada pada kategori melaksanakan dengan sangat baik, 
akan tetapi terjadi peningkatan aktivitas pada rating scale. Hal ini dikarenakan 
siswa merasa nyaman dengan situasi kelas. Siswa fokus pada kegiatan penemuan 




menyelesaikan seluruh kegiatan dalam LKS, sehingga kegiatan pembelajaran 
dapat berjalan secara maksimal. 
 Nilai Persentase aktivitas siswa selama pembelajaran fisika pada materi fluida 
statis dengan penerapan metode Discovery  digambarkan dalam tabel pada  
lampiran 4.2. 
 
Siswa melakukan aktivitas 1, yaitu menjawab salam pembuka. Siswa 
menjawab salam pembuka dari guru dengan benar dan antusias, serta menjawab 
selruh pertanyaan yang diutarakan oleh guru dengan santun. Skor yang diperoleh 
siswa dalam melakukan aktivitas tersebut mengalami persamaan dari RPP I, RPP 
II dan RPP III kesamaan tersebut dikarenakan awal pembelajaran murid masih 
fresh dan lebih semangat mengikuti pelajaran baru setelah  pergantian jam mata 
pelajaran sehingga pada RPP I, RPP II dan RPP III persentasenya 100% 
Siswa melakukan aktivitas 2, yaitu menanggapi motivasi yang 
disampaikan oleh guru. Siswa diharapkan menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru dengan benar dan antusias. Skor yang diperoleh dalam 
melakukan aktivitas tersebut, RPP I dan RPP II mengalami kesamaan yaitu 
sebesar 87,50. Karena RPP I dan RPP II siswa telah memiliki pengetahuan awal 
sebagai modal untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, dikarenakan sebelum 
pertemuan RPP I dan RPP II guru telah menyampaikan kepada siswa mengenai 
materi yeng akan dipelajari, siswa menyadari mengenai langkah-lagkah metode 
Discovery, yaitu siswa harus menemukan sendiri konsep yang dipelajari, 
sehingga siswa mempersiapkan dengan baik setiap materi yang akan dibahas 




Skor yang diperoleh dalam melakukan aktivitas tersebut mengalami 
penurunan sebesar 5.77% yaitu dari 87,50% pada RPP II menjadi 81,73% pada 
RPP III. Penurunan tersebut dikarenakan pada RPP III motivasi yang 
disampaikan oleh guru lebih sulit dibandingkan motivasi pada RPP III, sehingga 
tidak semua siswa menanggapi motivasi tersebut dengan benar. 
Siswa melakukan aktivitas 3, yaitu menanggapi appersepsi yang 
disampaikan oleh guru. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru 
mengenai konsep-konsep pada pertemuan sebelumnya yang masih berkaitan  
dengan subkonsep yang sedang dipelajari. Skor yang diperoleh dalam melakukan 
aktivitas tersebut mengalami peningkatan sebesar 1,92% yaitu dari 88,46% pada 
pertemuan I menjadi 90,38% pada pertemuan II. Peningkatan tersebut 
dikarenakan siswa siswa sangat antusias dalam menanggapi appersepsi yang 
disampaikan oleh guru. Siswa sangat bersamat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Skor yang diperoleh dalam melakukan aktivitas tersebut mengalami penurunan 
sebesar 6,73% yaitu dari 90,38% pada RPP II menjadi 83,65% pada pertemuan 
III. Penurunan tersebut dikarenakan pada pertemuan I appersepsi yang 
disampaikan oleh guru lebih mudah dibandingkan dengan appersepsi yang 
disampaikan oleh guru pada pertemuan II, sehingga ada sebagian siswa yang 
tidak dapat menjawab dengan benar.   
Siswa melakukan aktivitas 4, yaitu mendengarkan penyampaian 
tujuan pembelajaran khusus dari guru. Siswa memperhatikan dengan serius 
penjelasan dari guru mengenai TPK sehingga siswa mengetahui tujuan dari 
kegiatan pembelajaran yang akan mereka ikuti. Skor yang diperoleh dalam 
melakukan aktivitas tersebut mengalami penurunan sebesar 2,88% yaitu dari 




dikarenakan pada pertemuan pertama dalam menyampaikan TPK guru  tampak 
gugup, sehingga membuat siswa menjadi kurang antusias dalam mendengarkan 
penyampaian TPK dari guru. Skor yang diperoleh dalam melakukan aktivitas 
tersebut kembali mengalami penurunan sebesar 2,89% yaitu dari 91,35% pada 
RPP II menjadi 88,46% pada RPP III. Penurunan tersebut dikarenakan masih 
banyak siswa mengobrol pada saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
khusus (TPK) 
Siswa melakukan aktivitas 5, yaitu mengikuti instruksi guru untuk 
membentuk kelompok belajar. Siswa membentuk kelompok belajar sesuai 
pengarahan yang disampaikan oleh guru. Siswa membentuk 5 kelompok belajar 
yang heterogen kecerdasan, jenis kelamin, sesuai dengan yang diinstruksikan 
oleh guru. Skor yang diperoleh dalam melakukan aktivitas tersebut mengalami 
penurunan sebesar 1,98% yaitu dari 97,12% pada RPP I menjadi 95,19% pada 
RPP II. Penurunan tersebut dikarenakan pada pertemuan II ada sebagian siswa 
yang terlambat masuk kedalam ruang kelas. Siswa yang baru masuk ke ruang 
kelas sedikit kebingunan  untuk mencari anggota kelompok yang lain, sehingga 
memancing keributan siswa yang lain  yang sudah berada dalam kelas. Siswa 
pada pertemuan I telah berkumpul dalam ruang kelas sebelum guru datang, 
sehingga siswa dapat di organisir dengan mudah ke dalam beberapa kelompok 
belajar. Skor yang diperoleh dalam melakukan aktivitas tersebut mengalami 
peningkatan kembali sebesar 1,93% yaitu dari 95,19% pada pertemuan II menjadi 
97,12% pada RPP III. Peningkatan tersebut dikarenakan pada pertemuan III 
kelompok belajar yang dibentuk oleh guru tetap seperti pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya, sehingga siswa dapat dengan mudah membentuk 




peningkatan tersebut dikarenakan pada saat pertemuan siswa sudah terbiasa 
dengan aktivitas 5 ini, sehingga siswa tidak kesulitan dalam membentuk 
kelompok belajar. 
Siswa melakukan aktivitas 6, yaitu Menyiapkan peralatan/perangkat 
pembelajaran (Lembar Kerja Peserta Siswa (LKS), alat dan bahan percobaan). 
Siswa menyiapkan peralatan/perangkat pembelajaran dengan mengambil 
peralatan yang sudah disiapkan oleh guru pada meja paling depan. Perangkat 
pembelajaran yang disiapkan oleh siswa meliputi LKS, alat dan bahan percobaan. 
Skor yang diperoleh dalam melakukan aktivitas tersebut mengalami penurunan 
sebesar 1,92% yaitu dari 87,50% pada RPP I menjadi 85,58% pada RPP II. 
Penurunan tersebut dikarenakan pada pertemuan alat yang disediakan oleh guru 
kurang, yang seharusnya tiap kelompok mendapatkan 1 set alat percobaan, 
terdapat 1 kelompok yang mendapat alat percobaan kurang. Siswa menjadi 
sedikit gaduh karena sebagian kelompok merasa dirugikan karena kurang 
mendapatkan atlat untuk melakukan percobaan sehingga untuk melakukan 
percobaan menjadi agak sulit dilakukan. Skor yang diperoleh dalam melakukan 
aktivitas tersebut mengalami peningkatan sebesar 0,95% yaitu dari 85,58% pada 
RPP II maenjadi 86,54% pada RPP III, . Peningkatan tersebut dikarenakan pada 
RPP II siswa berebut dalam menyiapkan perangkat/peralatan pembelajaran, 
meskipun sebelumnya guru telah menyiapkan perangkat/peralatan tersebut secara 
terpisah untuk setiap kelompok, sedangkan pada RPP ke III siswa sudah tertib 
karena mereka sudah mengetahui bahwa perangkat/peralatan telah disiapkan oleh 
guru sesuai dengan kelompok belajar masing-masing. selain itu Peningkatan 




perangkat/peralatan pembelajaran. Siswa mengambil perangkat/ peralatan 
percobaan sesuai yang diperintahkan oleh guru. 
 Siswa melakukan aktivitas 7, yaitu mendengarkan pengarahan tata 
cara pelaksanaan penemuan yang disampaikan oleh guru. Siswa mendengarkan 
pengarahan dari guru dengan serius dan antusias. Skor yang diperoleh dalam 
melakukan aktivitas 7 mengalami peningkatan sebesar 3,84%  yaitu 85,58% pada 
RPP I dan 89,42 pada RPP II Peningkatan tersebut dikarenakan pada RPP II 
subkonsep yang dipelajari tergolong sulit, yaitu tentang hukum pascal dan juga 
siswa merasa materi tersebut tergolong asyik karena merangkai dongkrak 
sehingga sebagian besar siswa memperhatikan pengarahan dari guru dengan 
serius dan penuh antusias. Skor yang diperoleh dalam melakukan aktivitas 
tersebut  mengalami pernurunan sebesar 2,88%, yaitu 89,42% pada RPP II dan 
86,54% pada RPP III. Penurunan tersebut dikarenakan pada pertemuan III siswa 
kurang antusias dalam mendengarkan pengarahan tata cara pelaksanaan 
penemuan dari guru. Siswa merasa penyampaian yang disampaikan sama seperti 
pada pertemuan sebelumnya, sehingga sebagian siswa mengobrol dengan teman 
sekelompoknya. 
Siswa melakukan aktivitas 8, yaitu melakukan kegiatan penemuan. Pada 
aktivitas ini siswa melakukan percobaan. Percobaan dilakukan dengan mengikuti 
langkah-langkah yang tersedia dalam LKS dari awal hingga akhir. Materi 
percobaan berbeda-beda untuk setiap pertemuan, sesuai dengan subkonsep yang 
sedang dipelajari pada pertemuan tersebut. Skor yang diperoleh dalam melakukan 
aktivitas 8 pada RPP II mengalami penurunan sebesar 6,73%, yaitu 95,19% pada 
RPP I dan 88,46 pada RPP II. Penurunan tersebut dikarenakan pada saat 




murid kurang fokus untuk melakukan kegiatan penemuan. Skor yang diperoleh 
siswa dalam melakukan aktivitas tersebut mengalami peningkatan sebesar 0,96% 
pada RPP II yaitu sebesar 88,46% dan 97,86% pada RPP III. Peningkatan tersebut 
dikarenakan siswa termotivasi dengan pembelajaran dengan metode Discovery. 
Siswa menyadari bahwa mereka tidak akan mendapatkan pelajaran yang berarti 
jika mereka tidak aktif dalam melakukan kegiatan penemuan, sebab materi tidak 
diberikan oleh guru, melainkan mereka temukan sendiri melalui kegiatan 
percobaan. Menurut Joolingen (1999), discovery learning adalah suatu tipe 
pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri dengan 
mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari hasil 
percobaan tersebut. 
Siswa melakukan aktivitas 9, yaitu menganalisis data hasil percobaan. 
Siswa menganalisis daha hasil percobaan untuk mendapatkan konsep yang 
sedang dipelajari sesuai dengan TPK. Analisis data dilakukan siswa dengan 
menghitung maupun membandingkan hasil pengukuran. Skor yang diperoleh 
siswa dalam melakukan aktivitas tersebut mengalami penurunan sebesar 2,89% 
yaitu dari 92,31% pada RPP I Imenjadi 89,42% pada RPP II. Penurunan tersebut 
dikarenakan materi RPP II lebih sulit dibandingkan materi RPP I, dan LKS yang 
dibberikan oleh guru untuk RPP II membuat sebagian siswa merasa bingung 
dalam memahaminya.  Skor yang diperoleh siswa dalam melakukan aktivitas 
tersebut mengalami peningkatan sebesar 2,89%, yaitu sebesar 89,42% pada RPP 
II menjadi 92,31% pada RPP III. Peningkatan tersebut dikarenakan pada RPP II 
siswa masih bingung dalam menganalisis data, siswa belum terbiasa mengolah 
data menjadi sebuah konsep. RPP III siswa dapat menganalisis data dengan cukup 




dalam menganalisis data, karena mereka menemukan sendiri konsep yang sedang 
dipelajari.  
Siswa melakukan aktivitas 10, yaitu Mempresentasikan hasil 
penemuan di depan kelas dan menjawab tanggapan dari kelompok lain. Siswa 
mempresentasikan hasil penemuannya didepan kelas secara bergiliran. Setiap 
kelompok diwakili oleh 1 orang anggota kelompok sedangkan kelompok lain. 
Siswa menggapi presentasi yang disampaikan oleh kelompok yang presentasi, 
dengan mengajukan komentar maupun pertanyaan. Skor yang diperoleh siswa 
dalam melakukan aktivitas tersebut mengalami penurunan sebesar 0,96% yaitu 
dari 94,23% pada RPP I menjadi 93,27% pada RPP II. Dan kembali menurun 
pada RPP III yaitu sebesar 3,85 menjadi 89,42 pada RPP III Penurunan tersebut 
dikarenakan waktu yang tersedia untuk mempresentasikan hasil percobaan cukup 
singkat, sehingga presentasi yang dilakukan oleh siswa tidak maksimal. 
Siswa melakukan aktivitas 11, yaitu membuat kesimpilan hasil 
penemuan. Siswa dibimbing oleh guru menyimpulkan hasil penemuannya. 
Siswa mengolah kembali hasil temuannya menjadi sebuah konsep dalam 
bentuk suatu kalimat dan persamaan yang sistematis dan sesuai dengan konep 
sebenarnya. RPP II  skor perolehan siswa menurun sebesar 2,88 %. Pada RPP 
I sebesar 90,38% menjadi 87,50% pada RPP II jumlah Penurunan tersebut 
dikarenakan hasil temuan siswa sangat beragam, ada yang sesuai dan ada juga 
yang tidak sesuai dengan konsep sesungguhnya. Siswa menjadi bingung, 
sehingga terdapat beberapa orang siswa yang menyimpulkan tidak sesuai 
dengan konsep sesungguhnya (salah konsep). Skor yang diperoleh siswa dalam 
melakukan aktivitas tersebut mengalami peningkatan sebesar 4,81%, yaitu 




dikarenakan murid telah terbiasa dalam menyimpulkan hasil penemuannya  
karena telah melakukannya pada RPP I dan II. Siswa memiliki buku paket IPA, 
dimana setiap siswa memiliki buku tersebut sehingga siswa telah membaca 
sebelumnya. Dengan pembelajaran dengan metode Discovery, siswa menjadi 
lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide-idenya dalam menyusun 
kesimpulan. 
Siswa melakukan aktivitas 12, mengerjakan soal evaluasi hasil. Siswa 
mengerjakan soal evaluasi dari guru secara individu. Siswa mengerjakan soal 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah diberikan. Skor yang diperoleh siswa 
dalam melakukan aktivitas tersebut  mengalami penurunan sebesar 1,93%, yaitu 
97,14% pada RPP I dan 83,65% pada RPP II. Penurunan tersebut dikarenakan 
terdapat beberapa siswa tidak memahami konsep yang dipelajari, sehingga 
terdapat beberapa siswa yang tidak selesai dalam menjawab soal evaluasi dan ada 
juga yang menggunakan waktu melebihi alokasi yang telah disediakan. Skor yang 
diperoleh murid sebesar 4,81%, yaitu 83,65% pada RPP II dan 88,46% pada RPP 
III. Peningkatan tersebut dikarenakan pada RPP II aktivitas mengerjakan soal 
evaluasi tidak terlaksan, karena alokasi waktu yang tersedia dimanfaat untuk 
menyelesaikan LKS. Pada pertemuan II soal evaluasi dikerjakan siswa dirumah 
dengan diberikan tenggang waktu 1 hari. Pada pertemuan III aktivitas tersebut 
terlaksana, meskipun terdapat beberapa orang siswa yang tidak tuntas.  
Siswa melakukan aktivitas 13, menjawab salam penutup. Siswa 
menjawab salam penutup dari guru dengan serius dan antusias. Siswa menjawab 
salam dengan menggunakan kata yang sopan dan santun. Skor aktivitas siswa 
selalu mengalami peningkataan secara terus menerus dari RPP I sampai RPP III, 




II dan pada  kembali meningkat pada RPP III yaitu sebesar 0,96% menjadi 100%. 
Peningkatan tersebut dikarenakan siswa telah menyelesaikan semua aktivitas-
aktivitas pada LKS dengan baik, sehingga pada saat kegiatan menutup pelajaran 
yaitu menjawab salam, konsentrasi siswa fokus pada pertanyaan yang 
disampaikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan 
oleh Sunawan sehingga aktivitas siswa pada poin ke 13 sama – sama mengalami 
peningkatan. 
Aktivitas murid selama pembelajaran fisika pokok bahasan Fluida 
Statis dengan penerapan metode Discovery Learning  digambarkan dalam tabel 
pada lampiran 4.2. 
Hasil diatas menunjukkan bahwa aktivitas dalam proses belajar mengajar 
adalah rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan murid dalam mengikuti 
pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berpikir, 
membaca dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi 
belajar. Hal ini sejalan dengan yang di kemukakan oleh Mudjiono Dimyati, 2010. 
Bahwa peningkatan tersebut dikarenakan siswa termotivasi dengan pembelajaran 
dengan metode Discovery. Siswa menyadari bahwa mereka tidak akan 
mendapatkan pelajaran yang berarti jika mereka tidak aktif dalam melakukan 
kegiatan penemuan, sebab materi tidak diberikan oleh guru, melainkan mereka 
temukan sendiri melalui kegiatan percobaan. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Joolingen (1999), bahwa discovery learning adalah suatu tipe 
pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri dengan 













Berdasarkan analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Aktivitas Guru  selama pembelajaran fisika pokok bahasan Fluida Statis dengan 
metode Discovery Learning terlaksana dengan baik pada RPP I dan RPP II, dan 
terlaksana dengan sangat baik pada RPP III. Aktivitas guru dengan metode 
Discovery Learning terlaksana dengan baik sesui dengan yang diharapkan. 
2. Aktivitas Murid selama pembelajaran fisika pokok bahasan Fluida Statis dengan 
metode Discovery Learning terlaksana dengan baik pada RPP I, dan terlaksana 
dengan sangat baik pada RPP II dan RPP III. Pembelajaran dengan metode 
Discovery Learning menjadikan murid lebih aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
B. Saran 
Berdasarkan pengalaman peneliti dalam menerapkan metode Discovery 
Learning, maka peneliti memberikan saran-saran kepada para guru MA/SMA sebagai 
berikut: 
1. Guru sebelum menerapkan metode Discovery Learning harus mempersiapkan RPP 
dan LKS dengan baik, karena konsep yang ditemukan oleh murid sedikit 
banyaknya bergantung pada RPP dan LKS yang disajikan oleh guru. 
2. Kelompok belajar murid yang dibentuk untuk menunjang proses pembelajaran 
harus heterogen, baik dalam tingkat kecerdasan, jenis kelamin maupun ras, supaya 




3. Tujuan pembelajaran khusus (TPK) yang dirumuskan harus sesuai dengan 
karakteristik metode Discovery Learning, agar hasil belajar yang dihasillkan oleh 
murid dapat maksimal.. 
4. Guru dalam kegiatan pembelajaran harus proaktif dalam membimbing murid. Hal 
tersebut dilakukan untuk membimbing dan mengarahkan murid agar data yang 
diperoleh murid tidak menyimpang dari TPK yang telah ditetapkan. 
5. Guru harus memberikan pengarahan terlebih dahulu kepada murid tentang cara-
cara penggunnaan alat percobaan, sehingga pada saat melakukan percobaan murid 
tidak kebingungan dalam melakukan percobaan. 
6. Guru harus dapat mengatur jalannya kegiatan pembelajaran dengan baik, agar 
waktu yang digunakan dalam melakukan kegiatan pembelajaran terpusat pada 
kegiatan percobaan.  
7. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan 
penerapan metode Discovery Learning agar mempersiapkan instrument-instrumen 
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